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ABSTRACT

Yusida Imran. 2015. Development of Learning Model by Using BMBS3-
Transformational-BM B3 (Study in Padang Junior High School. Dissertation.
Padang: Postgraduate Program of State University of Padang.

Implementation of learning model by using Transformational-BMB3
strategy is one of various ways to let student be active and creative in learning,
also encourage the student’s character building at school. This research was aimed
to know the learning process effectiveness by using Transformational-BMB3
strategy, be compared to conventional strategy in learning process at school.
Besides, this research also revealed the assessment of student and teacher along
implementation of learning process, before and after the implementation of
Transformational-BM B3 strategy.

This is a descriptive research by using gquantitative and qualitative
approachement. Populations of this research are students of Public Junior High
School Number 1 Padang (A accredited) Public Junior High School Number 32
(B accredited), and Private Junior High School Angkasa Padang (C accredited).
All of the there schools are in Padang. Sample were chosen by purposive
sampling, means intended choosing with certain consideration which was
appropriate to need of research, i.e based on chosen subjects which were mastered
by teachers of Science, Bahasa, and Civic subject. Research knowledge score and
learning process were obtained by using instruments of questionnaire and
interviewer guide which have been validated. Data of research result were
analyzed statistically to see the of learning process effectiveness.

Result of this research shows that improvement of learning process
effectiveness by wusing Transformationa-BMB3 strategy. Hence, the
Transformational-BMB3 strategy can be applied by the teachers with primary
training of the strategy. For the such training the two books of teacher guide and
student guide (concering the Transformational-BM B3 strategy) are available.



ABSTRAK

Yusida Imran. 2015. Pengembangan Model Pembelajaran dengan Strategi
Transformatif-BMB3 (Berpikir, Merasa, Bersikap, Bertindak,
Bertanggungjawab) dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Menengah
Pertama Kota Padang. Disertasi. Padang: Program Pascasarjana Universitas

Negeri Padang.

Penerapan model pembelgaran dengan strategi Transformatif-BMB3
merupakan satu di antara banyak cara untuk dapat menggak siswa belgar aktif
dan kreatif serta membangun karakter dalam proses pembelgjaran di sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas belgar melalui  proses
pembelgaran menggunakan strategi Transformatif-BMB3, dibanding dengan
strategi  konvensional. Di samping itu penelitian ini juga mengungkapkan
penilaian siswa dan guru dalam pelaksanaan proses pembelgjaran sebelum dan
sesudah dilakukan penerapan strategi Transformatif-BMB3.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 1(akreditasi A), SMP Negeri 32 (akreditasi B) dan SMP Swasta Angkasa
(akreditass C) Kota Padang. Sampel diambil secara purposive sampling,
maksudnya senggja dipilih  dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan
keperluan penelitian, yakni dipilih berdasarkan mata pelgjaran yang diampu oleh
Guru Mata Pelgaran IPA, Bahasa Indonesia, dan PKn. Data diperoleh melalui
instrumen berbentuk angket dan pedoman wawancara yang terlebih dahulu
divalidasi. Data kuantitatif hasil penelitian dianalisis melalui statistik, sedangkan
data kualitatif didalami dan diambil materinya untuk melihat efektivitas strategi
Transformatif-BM B3 yang dikembangkan melalui penelitianini.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan
efektivitas proses pembelgaran dengan menggunakan strategi Transformatif-
BMB3. Dengan demikian, strategi Transformatif-BMB3 dapat digunakan lebih
lanjut melalui pelatihan terhadap guru calon pengguna strategi tersebut. Untuk itu
telah disusun pula Buku Panduan untuk guru dan siswa berkenaan dengan strategi
Transformatif-BMB3 sebagal model pembelgjaran.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang dan Arah Penelitian
1. Suasana Belajar dan Proses Pembelajaran

Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang
pentingnya upaya peningkatan mutu pendidikan pada jalur pendidikan
formal, namun demikian, ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara
mereka tentang pendekatan dan modelnya. Perlu diingat materi mendasar
dan menentukan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah berkenaan dengan
pengertian pendidikan yang ditegaskan sebagai berikut:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara. (Pasal 1 Butir 1).

Dari pengertian pendidikan di atas menjadi sangat jelas bentuk
perwujudan upaya pendidikan itu sendiri, yaitu suasana belajar dan proses
pembelajaran yang di dalamnya terkandung aktivitas siswa dan fokus
pembinaan siswa melalui pendidikan. Materi dasar dan menentukan yang
menjadi isi pengertian pendidikan tersebut perlu mendapatkan perhatian dan
penekanan sepenuhnya bagi semua pendidik sebagai tenaga profesional.

Berbicara tentang keprofesionadan guru erat katannya dengan

definisi dan kriteria profes itu sendiri, yaitu:



“Profesional adalah suatu pekerjaan dan kegiatan yang memberikan

penghasilan untuk kehidupan berdasarkan keahlian, keterampilan

dan kecakapan yang dimiliki dalam standart mutu dan norma yang
berlaku serta memerlukan pendidikan profesi”. (UU No. 14 tahun

2005 Pasal 1 Butir 4).

Tidak semua orang dapat melaksanakan tugas mulia dengan predikat
profesional ini. Sebagai seorang profesional, guru di satuan-satuan pendidik
(Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008) dituntut memenuhi enam
kriteria profesi (Full, H dalam Prayitno, 2013), yakni: 1) keintelektualan, 2)
kompetensi yang dipelgjari, 3) objek praktis spesifik, 4) motivas altruistik,
5) komunikasi, 6) organisasi profesi. Dengan demikian, seorang guru
professional, sebagaimana juga tenaga professional lainnya, dituntut
memenuhi persyaratan enam kriteria tersebut sehingga benar-benar mampu
memberikan pelayanan terbaik bagi siswanya, dan mampu melaksanakan
pilar kewiyataan dan kewibawaan (Prayitno, 2009) dalam proses
pembelgjaran sebagal seorang pendidik. Akhirnya semua itu bermuara pada
tercapainya wujud suasana belgjar yang kondusif dan proses pembelgjaran
yang efektif.

Mengingat pentingnya mutu pendidikan ditinjau dari suasana
belgjar dan proses pembelgaran, perlu dipahami makna dari kata belajar
itu sendiri. Menurut Prayitno (2013: 66) belgjar adalah: Usaha menguasai
sesuatu yang baru, dalam lima dimensi, yaitu:

(1) Tahu: dari tidak tahu menjadi tahu (T), (2) Bisa: dari tidak bisa

menjadi bisa (B). (3) Mau: dari tidak mau menjadi mau (M). (4)

Biasa: dari tidak biasa menjadi terbiasa (B). (5) Bersyukur dan

ikhlas: dari tidak bersyukur dan ikhlas menjadi bersyukur dan
ikhlas (S).



Dengan definisi belgjar tersebut, siswa yang berada dalam suasana
belgjar adalah mereka yang sedang berupaya untuk menguasai sesuatu yang
baru dengan kelima dimensinya (TBMBSI). Mealui suasana belgar
demikian itulah siswa aktif mengembangkan potensi dirinya, yaitu potensi
menjadi pintar, terampil, sopan, dan santun, taat beragama, kreatif dan
mampu menghasilkan sesuatu yang berguna.

Melalui proses pembelgjaran siswa menjalani suasana belgjar dalam
rangka dibina menjadi manusiamanusia yang baik, yaitu manusia-manusia
yang berguna bagi dirinya sendiri, bagi keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara. Untuk itu semua siswa sebagai peserta didik harus belgar, harus
mengikuti proses pembelgaran dengan sebaik-baiknya. Siswa dibina
melalui kegiatan belgjar dalam proses pembelgaran itu adalah untuk
memperoleh hal-hal baru, yaitu dalam memiliki: (1) kekuatan spiritua
keagamaan, (2) pengendalian diri, (3) kepribadian, (4) kecerdasan, (5)
akhlak mulia, (6) keterampilan, sebagaimana dinyatakan secara legal dalam

pengertian pendidikan.

. Dinamika K ehidupan

Upaya pendidikan yang diikuti oleh siswa, dalam bentuk suasana
belgjar dan proses pembelgjaran, tidak lain adalah untuk menyiapkan mereka
mampu menjaani dinamika kehidupan dengan sukses. Dinamika kehidupan
ini (menurut Prayitno, 2013) meliputi lima kegiatan yaitu berpikir (B),
merasa (M), bersikap (B), bertindak (B) dan bertanggungjawab (B)

selanjutnya disingkat dengan istilah BMB3. Manusia yang berhasil adalah



mereka yang mampu ber-BMB3 secara aktif, nyata, positif dan
berkelanjutan. Untuk mampu berdinamika BMB3 demikian itulah siswa
dipersigpkan melalui  diwujudkannya suasana belgar dan proses
pembelgaran dalam upaya pendidikan sesuai dengan fungsinya, yaitu
mempersigpkan siswa untuk mampu berdinamika BMB3 dalam kehidupan
nyata. Dengan demikian adalah suatu keniscayaan apabila dalam suasana
belgjar dan proses pembelgaran sepenuhnya diwarnai oleh dinamika BMB3
dalam aktivitas siswa yang menjalani suasana belgar dan proses
pembelgaran itu.

Dalam mengaktifkan diri menjalani suasana belgjar dan mengikuti
proses pembelgjaran itu siswa melaksanakan hal yang sangat penting, yaitu:
berpikir, merasa, bersikap, bertindak, dan bertanggungjawab (BMB3).
Dinamika BMB3 terarah pada pencapaian hasil belgjar dengan lima
dimensinya, yaitu dimensi dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak
bisa menjadi bisa, dari yang tidak mau menjadi mau, dari yang tidak biasa
menjadi terbiasa, dan bahkan dari yang tidak bersyukur dan ikhlas menjadi
bersyukur dan ikhlas (Prayitno, .....).

Dengan mengimplementasikan dinamika BMB3 guru mengaak
siswa untuk dengan semangat tinggi aktif mengikuti proses pembelgjaran.
Begitu pula para siswanya, tentunya harus sangat aktif juga. Akan sangat
aneh dan lucu kalau Bapak/Ibu guru aktif dan bersemangat, tetapi siswa
lembek, loyo, tidak aktif, atau malahan melakukan kegiatan sendiri yang

tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh guru, seperti main-main



sendiri, berbicara atau mengobrol dengan teman, atau membaca komik,
malas, tidak mau mendengarkan atau memperhatikan, tidak mau bertanya,
tidak mau menjawab pertanyaan, tidak mau berbuat apa-apa, sehingga
hasilnya siswa tidak menguasai sesuatu yang baru, tidak menguasai materi
yang dibahas bersama guru dan bersama teman-teman. Siswa membuang-
buang waktu, dan akhirnya proses pembelgjaran tidak berjalan seperti yang

diharapkan. Hal inilah yang banyak ditemukan di lapangan saat ini.

. Kompetens Guru

Uraian di atas mengarah pada tuntutan keprofesionalan guru sebagai
pel aksana proses pembel gjaran. Dalam hal ini gejala yang memperihatinkan,
yaitu adanya tandatanda sebagian guru mengalami  kemerosotan
kompetensi, seperti kurangnya kemampuan penguasaan pilar kewibawaan
dan kewiyataan sebagaimana disinggung di atas, dalam pelaksanaan
pembelgjaran saat melaksanakan tugasnya sehari-hari. Dilaporkan (Kompas
tanggal 26 Januari 2015) kemampuan guru yang memperoleh sertifikasi dan
tidak memperoleh sertifikasi, cukup sulit dibedakan kualitasnya dalam
pelaksanaan pembelgaran. Demikian juga tidak banyak terdapat
peningkatan kualitas pada guru-guru yang telah menjaani PLPG
(Pendidikan Pelatihan Profesi guru), telah ditingkatkan pemerintah
kemampuannya dengan pelatihan khusus, namun di sekolah atau di kelas
masih menggunakan cara-cara lama yang kurang efektif lagi untuk
diterapkan di dalam proses pembelgaran dan tidak berpengaruh banyak ke

arah kemajuan dalam proses pembel gjaran.



Berbagal pelatihan yang diperoleh guru dipastikan mengandung
berbagai upaya untuk mengaktifkan siswa, seperti pendekatan PAKEM
(Pembelgjaran Aktif Kreatif Efektif Menyenangkan) dan PAIKEM
(Pembelgjaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan). Pendekatan
aktif dalam pembelgaran pendekatan EEK (Eksplorasi, Elaborasi dan
Komunikasi) dan pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 yang
menekankan aktivitas utama siswa dalam proses pembelgaran (yaitu 5 M:
Mengamati, Menanyakan, Mengumpulkan data, mengasosiasi informasi
dan Mengkomunikasikan). Hal itu semuanya merupakan upaya yang cukup
berarti untuk mengaktifkan siswa dalam pembelgaran. Namun demikian,
tanpa mengurangi nilai berbagai pendekatan yang dimaksudkan itu,
perolehan hasil belgjar yang dicapai melalui implementasi kompetensi guru
masih banyak yang menampilkan gegaa kurang memuaskan. Prayitno
(2010) melabeli hasil belgar siswa yang masih mengecewakan itu sebagai
“b-H”, yaitu: hasil yang diperoleh itu hanya berupa sesuatu yang harus,
sebagian besar berupa hapalan, yang hampa tanpa makna, tetapi kalau tidak
hafal kena hardik, dan kalau perlu mendapat hukuman. Terkait dengan
kondisi 5-H itu, lebih jauh Prayitno menyebutkan, bahwa keberadaan siswa
di sekolah hanyalah sekedar “5-D”, yaitu sekedar datang, duduk, diam,
dengar, dan akhirnyatidak peduli. Kondisi kehadiran siswa dan hasil belgjar
yang mereka peroleh tentulah jauh dari kondisi yang diharapkan, yaitu

kondis aktivitas berdinamika BMB3 dalam proses pembelgaran yang



mendorong kegiatan belgjar dengan lima dimensi sebagaimana diharapkan

itu.

4. Kondis Lapangan

Meskipun dapat diakui bahwa berbagai upaya pengembangan dan

peningkatan mutu pendidikan telah banyak dilakukan, berdasarkan grand

tour yang pendliti lakukan pada bulan Maret 2013 di beberapa sekolah,

tergambar berbaga kondisi yang mengarah pada hal-hal berikut:

a

Mutu pendidikan yang masih digelisahkan Kepala Sekolah dan guru-
guru berupa hasil belgar siswa yang masih  memprihatinkan
(berdasarkan hasil observasi dan wawancara).

Pendekatan proses pembelgaran yang akan digunakan dalam
merealisasikan tujuan dan isi kurikulum belum begitu jelas dipahami
guru; demikian pula penerapannya (berdasarkan wawancara pada guru).
Strategi pembelgaran yang mengandung implementas pilar
kewibawaan dan Kewiyataan untuk menumbuhkan peran aktif siswa
dalam proses pembel gjaran belum sepenuhnyaterlaksana.

Rendahnya motivas belgjar siswa dikarenakan kurang tertariknya
mereka mengikuti proses pembelgjaran.

Kemampuan guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembel ajaran)
untuk mengaktifkan siswa dalam pelaksanaan pembelgaran, belum
memuaskan.

Belum terlihat adanya strategi pembelgjaran yang implementasinya

menjamin hasil pembelgjaran sebagai mana diharapkan.



Observas awa yang peneliti lakukan berkenaan dengan proses
pembelgaran pada tiga sekolah di kota Padang, hasilnya menunjukkan
pada umumnya siswa kurang tertarik untuk belgjar, tugas yang diberikan
guru terasa sukar, pekerjaan rumah menjadi berat dan sulit, serta materi
yang digarkan guru tidak dipahami siswa, hal ini berdasarkan
wawancara yang peneliti peroleh di lapangan. Penelitian yang dilakukan
Prayitno dkk (2005) menunjukkan hanya ada 24,3% responden
menyatakan bahwa guru memberikan tugas-tugas dengan jelas. Di
samping itu ada 16,9% materi yang diberikan guru cenderung
menambah kebingungan siswa dan bahkan 22% menyatakan bahwa
pemberian tugas oleh guru cenderung memberatkan. Kenyataan seperti
itu tentu akan mengganggu proses pembelgjaran yang akhirnya hasil
bel gjarpun akan tidak memuaskan.

Berkaitan dengan tertarik dan tidaknya siswa mengikuti proses
pembelgaran, peran guru sangat berpengaruh besar terhadap
kelangsungan belgar siswa. Bagaimana pembelgaran dengan
strateginya, penguasaan materi dan pemberian penguatan menjadi suatu
cara bagi guru untuk senantiasa dikembangkan kepada siswa. Penelitian
serupa dikemukakan oleh Prayitno, dkk (2005) bahwa hanya 26,4 %
responden menyatakan semua tugasnya betul-betul diperiksa oleh guru,
22,6% guru mengembalikan tugas-tugas siswa dengan memberikan
catatan perbaikan, 17,9% guru cenderung tidak memberikan catatan

perbaikan atas kesalahan yang dilakukan oleh siswa.



Dengan melihat fenomena yang ada di lapangan, pendliti berusaha
menyusun strategi pembelgaran yang benar-benar mengaktifkan siswa
yang mengarahkan mereka berdinamika: berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggungjawab (BMB3). Hal ini perlu untuk mengatasi
kurangnya kemampuan guru menetapkan dan  mempersiapkan
diselenggarakannya proses pembelgaran yang menarik dan benar-benar
mengaktifkan siswa dengan dinamika BMB3. Berdasarkan hasil
pencermatan RPP yang dibuat guru selama ini menjadi sumber informasi

dalam menganalisis permasal ahan.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dan arah penelitian di atas, tergambar

perlunya aternatif strategi dalam model pembelgjaran yang dapat digunakan

untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kinerja guru di satuan-satuan

pendidikan. Untuk ini sgumlah masalah penelitian dapat diidentifikasi,

sebagal berikut:

1

2.

Diperlukan aternatif model pembelgjaran dengan strategi yang lebih
mampu mengembangkan aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran.
Tuntutan terhadap guru untuk mampu menyusun RPP yang lebih
mengaktifkan siswa dalam pelaksanaan pembelgjaran untuk memberikan
hasil pembelgjaran yang lebih memuaskan.

Diperlukan peningkatan kemampuan guru dalam menetapkan dan

mempersigpkan penerapan strategi yang baru (dalam hal ini strategi
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Transformatif-BMB3) yang menarik dan mengaktifkan siswa serta
menuangkannya ke dalam RPP.

4. Perlu disusunnya buku panduan penerapan strategi pembelgjaran bagi para
guru dan siswa.

5. Adanya berbagai pilihan strategi pembelgjaran sebagai model yang dapat
dikembangkan untuk meningkatkan mutu proses pembelgaran yang
dilaksanakan oleh guru.

6. Kesesuaian antara strategi pembelgaran yang dipaka guru dengan

kurikulum yang diberlakukan.

C. Batasan Masalah
Mengingat adanya berbagai pilihan berkenaan dengan model
pembelgjaran dengan strategi tertentu yang dapat digarap dalam penelitian ini,
peneliti membatasi masalah penelitian dengan memilih strategi Transformatif-
BMB3 sebagai fokus pengembangan model. Dengan demikian masalah
penelitian yang penulis garap dibatasi berkenaan dengan:
1. Tersusunnya model pembelgaran dengan strategi Transformatif-BMB3
yang di dalamnya terkandung:
a. Upaya mengaktifkan siswa berdinamika BMB3 dalam proses
pembel g aran.
b. Penyusunan RPP sebagal perencanaan pembelgaran yang

mengimplementasikan strategi pembelgaran yang dimaksud.
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2. Diterapkannya model pembelgjaran dengan strategi Transformatif-BMB3
dan diperolehnya informasi tentang efektivitas model pembelgjaran yang
dimaksudkan itu.

3. Tersusunnya Buku Guru dan Buku Siswa serta Buku Pengantarnya sebagai
panduan bagi terlaksananya pembelgjaran dengan strategi Transformatif-
BMB3 oleh para pelaksananya dan buku-buku yang dimaksud merupakan
sarana bagi pelatihan guru calon yang akan menerapkan strategi

Transformatif-BM B3 dalam pembel gjaran.

Berkenaan dengan pembatasan masalah  penditian, penulis
memperhatikan perbedaan tugas guru dan Guru BK atau Konselor terkait
dengan implementasi pembelgaran dengan strategi Transformatif-BMB3.
Dalam ha ini, guru mengampu kegiatan penggjaran mata pelgaran,
sedangkan Guru BK atau Konselor mengampu kegiatan pelayanan BK.
Dengan tugas itu, dalam proses pembelgjaran guru mengisi implementasi
strategi Transformatif-BMB3 dengan materi mata pelgjaran, sedangkan guru
BK dan Konselor mengisinya dengan muatan materi pelayanan BK, yang
mana materi dan bentuk pelayanan BK itu sangat berbeda. Lebih dari itu,
meskipun guru dan guru BK atau Konselor sama-sama menggunakan strategi
pembelgjaran dengan strategi Transformatif-BMB3 namun arah muatan dan
pola kegiatan jauh berbeda; apalagi dalam pelayanan BK ada sepuluh jenis
layanan dan enam kegiatan pendukung yang masing-masing mengandung
berbagai  perbedaan, meskipun semuanya menggunakan  strategi

Transformatif-BMB3.
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Memperhatikan banyak perbedaan tersebut, maka peneliti membatasi

penelitian hanya pada implementass model Transformatif-BMB3 pada

pembelgjaran dengan muatan materi mata pelgjaran yang dilaksanakan oleh

guru. Pembelgaran dalam pelayanan BK tidak diikutsertakan dalam

penelitianini.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan

masal ah penelitian ini sebagai berikut:

1

Bagamana bentuk dan is model pembelgaran dengan strategi
Transformatif-BMB3 yang di dalamnya terkandung upaya mengaktifkan
siswa berdinamika BMB3 yang terlebih dahulu disusun perencanaannya
oleh guru dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembel gjaran)?
Bagaimana model pembelgaran strategi Transformatif-BMB3 yang
dilatihkan dan diimplementasikan serta bagaimana efektivitasnya?
Bagamana bentuk dan isi pola pembelgaran dengan strategi
Transformatif-BMB3 disusun menjadi Buku Guru dan Buku Siswa
sebagai panduan pelatihan bagi calon pelaksana pembelgjaran dengan

strategi Transformatif-BMB3?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

melihat;
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Terkembangkannya sebuah model pembel gjaran yang mengaktifkan siswa
ber-BMB3, yaitu strategi Transformatif-BMB3, dengan kelengkapan RPP
sebaga pedoman pelaksanaan oleh guru untuk diterapkan di kelas.
Diperolehnya data tentang efektivitas penerapan model pembelagjaran
dengan strategi Transformatif-BMB3.

Tersusunnya Buku Guru dan Buku Siswa sebaga panduan bagi pelaksana
strategi pembelgjaran Transformatif-BMB3 untuk penerapannya di dalam

kelas.

F. Spesifikas Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan sebagai hasil pengembangan adalah model

pembelgaran dengan strategi  Transformatif-BMB3  dalam  proses

pembelgaran di sekolah, dengan komponen-komponen yang meliputi:

1

2.

Sintak, yakni suatu urutan kegiatan yang biasa disebut fase kegiatan.
Sistem sosia, yakni interaks guru dan siswa serta jenis aturan yang
diperlukan.

Prinsip-prinsip reaksi, yakni memberikan gambaran tentang pelaksanaan
proses pembelgjaran di kelas.

Sistem pendukung, yakni RPP, Buku Guru dan Buku Siswa, serta Buku
Pengantarnya yakni kondisi yang diperlukan oleh model tersebut.

Dampak instruksional, yakni kualitas proses dan hasil belgjar yang dicapai
langsung dengan acuan tujuan yang diharapkan dan dampak pengiring
yang menyangkut sikap dan keterampilan siswa sebagai akibat terciptanya

suasana belgjar yang dijalani sesuai dengan proses pembel gjaran.
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G. Pentingnya Pengembangan
Pengembangan model pembelgjaran dengan strategi Transformatif-

BMB3 ini penting dilakukan dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Melakukan inovas yaitu berpindah dari pembelajaran dengan pendekatan
berpusat kepada guru beralih kepada model pembelgjaran yang berpusat
kepada siswa.

2. Memfasilitass siswa agar lebih aktif daam berkomunikasi dan
mengembangkan kemampuan siswa memanfaatkan sumber belgjar yang
berbeda agar lebih kreatif.

3. Model pembelgaran Transformatif-BMB3 ini, diharapkan dapat
meningkatkan kompetens siswa, yaitu menyangkut hasil belgar yang
lebih baik, motivasi yang tinggi, respon positif, dan mampu bekerja sama.

4. Modd pembelgjaran dengan strategi Transformatif-BMB3 diharapkan
dapat menjadi salah satu model yang dipakai oleh para guru di sekolah
menengah pertama manapun.

H. Manfaat penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Secarateoritik:

a. Bagi penditi dapat menambah wawasan dalam pengembangan
keilmuan dalam dunia pendidikan pada umumnya, khususnya dalam

implementasi proses pembelgjaran.
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b. Sebaga bahan referensi bagi penditi lain atau penelitian lanjutan,
khususnya pada objek yang searah pada waktu dan tempat yang
berbeda.

2. Secarapraktik:

a. Secara umum, bagi penyelenggara satuan-satuan pendidikan dapat
digunakan sebagal pertimbangan dan referensi dalam memaksimalkan
implementasi proses pembelgjaran yang lebih efektif dan efisien.

b. Bagi guru, dapat dijadikan sarana operasional untuk meningkatkan
proses pembelgaran, untuk mata pelgjaran yang diampunya.

c. Bagi siswa, lebih mendorong terlaksananya kegiatan belgjar mereka
yang benar-benar aktif dan sukses dalam memperoleh hasil belgar.

d. Bagi Dinas Pendidikan, strategi pembelgjaran Transformatif-BMB3
dapat dijadikan sebagai model pembelgaran yang direkomendasikan

untuk digunakan oleh para guru.

I. Pembatasan Pengembangan
1. Aspek validitas strategi Transformatif-BMB3 sebagai model pembelgjaran
didasarkan atas penilaian ahli/expert; demikian pula untuk semua
instrumen yang dijudgment dan Buku Guru dan Buku Siswa yang disusun.
2. Pengembangan strategi Transformatif-BM B3 sebagai model pembelgjaran
mengacu pada beberapa teori, konsep dan produk yang diteliti oleh para
ahli sebelumnya, kemudian diadaptasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Teori dan konsep tersebut sebagai berikut:



3.

4.
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a. Konstrukss model terdiri dari sintak, prinsip reaksi, sistem sosial,
sistem pendukung, dampak instruksional, dampak pengiring (Joyce
dan Well, 1992).

b. Model pengembangan menggunakan desain ADDIE (Molenda, 2003).

c. Dinamika BMB3 yang meliputi kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggungjawab (Prayitno, 2010) mengisi aktivitas
proses pembelgaran dengan menggunakan strategi Transformatif-
BMB3.

Aspek efektivitas model yang dikembangkan didasarkan atas
keterampilan, respon dan sikap, bailk guru maupun siswa sebagai
responden penelitian pada proses pembelgjaran di kelas, yang diperoleh
dari hasil penilaian angket guru dan siswa serta wawancara yang bersifat
kuantitatif (persentase dan Uji-t) serta dengan cara kualitatif (wawancara
dan observasi).

Aspek praktikalitas model ini didasarkan pada masukan hasil FGD tentang

bagaimana pelaksanaan proses pembelgaran yang dimuat dalam Buku

Guru dan Buku Siswa yang disampaikan guru melalui diksusi dan

pengisian format/ daftar isan menyangkut isi buku, bahasa dan desain

Buku Guru dan Buku Siswa.

Model pengembangan strategi pembelgaran  Transformatif-BMB3

dilakukan di sekolah (SMP) kota Padang yang di batasi hanya pada proses

pembelgjaran pada mata pelgjaran IPA, PKn dan Bahasa Indonesia sampai

dengan implementasi awal model yang penulis susun serta disusunya Buku
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Guru dan Buku Siswa serta Buku Pengantar. Lebih jauh, penditian ini
dapat diteruskan oleh peneliti lain daam penelitian lanjutan dengan

responden/populasi yang berbeda dengan arah penelitian yang sama.



BABV

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan yang dikemukakan
pada bab-bab terdahulu, selanjutnya akan dipaparkan kesimpulan, implikasi
dan saran sesuai hasil penelitian yang telah dilakukan.

A. Kesimpulan

1. Tersusunnya Model Pembelajaran dengan Strategi Transformatif-
BMB3

Penelitian ini telah menghasilkan sebuah model pembelgjaran yang
mengaktifkan siswa ber-BMB3 untuk materi pelgaran 1PA, PKn, dan
Bahasa Indonesia dalam bentuk model pembelgjaran dengan Strategi
Transformatif-BMB3. Melaui penyusunan RPP yang lebih terarah.
Strategi baru ini lebih efektif dan bermanfaat dalam mengaktifkan siswa
mengikuti proses pembelgaran dibanding strategi pembelgaran yang
selenggarakan oleh guru pada waktu-waktu sebelumnya. Melalui pelatihan
terhadap guru dan untuk membuat RPP dan penerapannya berdasarkan
strategi Transformatif-BMB3 dalam penerapan proses pembelgjaran di
kelas. Kualitas proses pembelgjaran akan meningkat.

2. Efektivitas Model Pembelajaran dengan Strategi Transformatif-
BMB3

Strategi Transformatif-BMB3 itu ternyata mampu meningkatkan

efektivitas pembelgaran yang diselanggarakan oleh guru dan diikuti oleh

siswa yang menjadi responden/sampel penelitian. Peningkatan ini,

134
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berdasarkan pengolahan data persentase pada guru meningkat dari kategori
baik (rata-rata dari 62,11%) yaitu kondisi kualitas pembelgjaran sebelum
diimplementasikannya strategi Transformatif-BMB3 menjadi sangat baik
( ratarata 91,48%) dengan diimplementasikannya strategi tersebut.
Sedangkan data siswa menyebutkan bahwa peningkatan itu dari 69,92%
menjadi  75,25%. Hasil perhitungan uji-t juga menunjukkan bahwa
efektivitas yang dimaksudkan itu juga meningkat, meskipun belum
signifikan, karena implementas strategi yang dimaksud masih sangat
terbatas dan perlu diperbanyak serta dilanjutkan untuk diterapkannya

implementasi strategi pembelgjaran yang baru itu.

. Buku Panduan untuk Pdatihan

Penerapan model pembelgaran dengan strategi  Transformatif-
BMB3 dibuatkan buku panduan bagi guru dan siswa berupa Buku Guru
dan Buku Sswa serta Buku Pengantarnya. Buku-buku ini dimaksudkan
untuk mempermudah para pengguna dalam memahami merencanakan dan
melaksanakan strategi Transformatif-BMB3. Hal ini dimaksudkan untuk
mempermudah para pengguna dalam memahami, merencanakan dan
melaksanakan strategi  Transformatif- BMB3 sehingga tercapainya
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelgaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bentuk materi dan susun kebahasaan berada dalam

kondis praktikalitas yang cukup tinggi.
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B. Implikas

Guru sebagai pelaksana proses pembelgaran dituntut memiliki
komitmen tinggi untuk melakukan perubahan positif dalam hal
mengaktifkan siswa dan mengarahkan proses pembelgaran yang lebih
efektif sesua dengan tuntutan kurikulum yang diberlakukan dan tujuan
pendidikan nasional. Model pembelgaran dengan strategi Transformatif-
BMB3 dapat memberikan arahan untuk membantu guru dalam menggunakan
strategi pembelgjaran di dalam kelas bagi terlaksananya proses pembelgjaran

yang lebih efektif dan optimal dalam pengembangan potensi siswa.

C. Saran
Sebagai penutup dalam penelitian ini dapat dikemukakan saran-saran
sebagal berikut.

1. Bagi guru SMP di kota Padang, khususnya yang menjadi responden
penelitian ini, diharapkan dapat |ebih jauh lagi memahami dan mendalami
model pembelgjaran dengan strategi Transformatif-BMB3 hasil penelitian
ini sebagai pola dalam menyelenggarakan proses pembelgaran untuk
materi pelgjaran yang diampunya. Model ini juga dapat dipelgari secara
mandiri dengan mempedomani Buku Guru dan Buku Siswa serta Buku
Pengantarnya yang telah disediakan.

2. Bagi Kepala Sekolah SMP di Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan
mendorong para guru menggunakan model tersebut sebagai materi
pengembangan kualitas kinerja mereka dalam tugas pokok dan fungs

kegiatan pembel gjaran.
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Bagi pengawas SMP di Kota Padang, sebaiknya model ini dijadikan
sebagal rujukan dalam pengembangan kualitas mengajar Guru.

Bagi Pemerintah/ Dinas Pendidikan Kota, model pembelgjaran dengan
strategi Transformatif-BMB3 dapat dijadikan bahan pengembangan dan
peningkatan sumber daya manusia, khususnya guru SMP dalam proses
pembelgjaran di sekolah-sekolah.

Bagi pengelola Perguruan Tinggi Keguruan dan LPTK, model
pembelgaran dengan strategi Transformatif-BMB3 dapat dijadikan
bahan masukan/referensi dalam rangka pengembangan kompetensi calon
guru dalam pembel gjaran secara berkelanjutan.

Bagi Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan sekolah dan madrasah,
model  pembelgaran dengan strategi Transformatif-BMB3 dapat
dikembangkan di setiap satuan pendidikan.

Secara umum, model pembelgjaran dengan strategi Transformatif-BMB3
dapat diimplementasikan di berbagai satuan pendidikan, baik Pendidikan
Dasar maupun Menengah. Untuk itu, disarankan agar diselenggarakan
pelatihan bagi para guru di satu sisi, dan di sisi lain dilakukan penelitian
lanjutan di berbagal jenis dan jenjang pendidikan, termasuk di dalamnya
penyelenggaran pelayanan Bimbingan dan Konseling dengan

mengimplementasikan strategi Transformatif-BMB3.
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